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Abstrak

Pancasila sebagai sebuah ideologi dan acauan sistem demokrasi di Indonesia telah
melampaui waktu yang panjang. Memang, sebuah negera apabila hendak menjadi sesuatu
yang ideal, maka dalam penyelenggaraannya haruslah berlandaskan demokrasi.
Bukankah pemerintahan yang demokrasi akan mencurahkan kebaikan pada rakyat secara
keseluruhan. Pada dasarnya demokrasi melekat pada kebebasan dan partisipasi individu.
Menggunakan kebebasan, hakhak sipil, dan politik, merupakan bagian dari kehidupan
yang melekat pada individu sebagai makhluk sosial. Partisipasi dalam kehidupan sosial
dan politik mengandung nilai intrinsik bagi kehidupan manusia. Semua itu sejalan
dengan cita-cita demokrasi Pancasila. Untuk itu, artikel ini mencoba menyuguhkan
praktik demokrasi di Indonesia dalam sejarahnya. Diketahui bahwa Pancasila adalah
landasan demokrasi dalam penyelenggaraan negara di Indonesia. Pancasila memeng
menawarkan demokrasi yang ideal dan sebenarnya. Hanya saja, Pancasila sebagai
ideologi negara dalam kurun waktu 70 tahun, dan juga menjadi pilar dalam berdemokrasi,
ternyata telah memiliki rupa yang berbeda seiring dengan perubahan wajah perpolitikan
di negeri ini. Apakah ini merupakan pertanda bahwa bangsa ini memang sedang belajar
untuk mencari format yang tepat dalam berdemokrasi, yang sesuai dengan jiwa Pancasila.
Terlepas dari itu, upaya mewujudkan Demokrasi Pancasila yang ideal harus terus
dilakukan dengan melakukan dekontruksi secara berkelanjutan. Dekonstruksi yang
dimaksud adalah upaya untuk melakukan pembacaan ulang seluruh realitas yang seakan
jauh dari tujuan cita-cita Pancasila.

Indonesia dengan keberagaman suku bangsa dan agama menjadikannya negara
dengan pluralitas. Keberagaman dari Indonesia tersebut haruslah diatur oleh sebiuah
sistem yang kita sebut sebagai demokrasi, selain dapat menampung aspirasi rakyat,
demokrasi merupakan wadah untuk memfasilitasi hak dan kewajiban daripada negara dan
rakyat yang mendiaminya. Namun, seiring dengan perkembangan zaman gesek- gesekan
yang terjadi di Indonesia semakin memunculkan eksistensinya. Banyak dari warga
beragama khususnya agama islam mulai meragukan bahkan menciderai nilai- nilai
demokrasi yang ada. Di dalam Magashid al- Syari’ah akan dibahas secara mendalam
bagaiamana Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin tentunya tidak bersebrangan dengan

sistem demokrasi yang ada saat ini.
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Artinya : “Dan kami tidak mengutus kamu muhammad melainkan untuk menjadi rahmat
bagi seluruh alam” (Q.S. al- Anbiya: 107)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memahami judul skripsi ini, penulis akan terlebih dahulu mengemukakan
beberapa isitilah yang terkandung dalam judul skripsi ini adapun judul skripsi ini

adalah :

“ Analisis Maqashid al- Syari’ah terhadap Sistem Demokrasi di Indonesia” .

Adapun hal- hal penting yang berhubungan dengan judul tersebut sebagai berikut :

1. Magashid adalah maksud dan tujuan- tujuan syariat dari hukum- hukum
partikular."

2. al-Syari’ah adalah tujuan Allah dan Rasul- Nya dalam memberikan hukum-
hukum Islam. Tujuan itu dapat di lihat dalam ayat- ayat al- Quran dan
Sunnah Rasulullah sebagai alasan logis bagi rumusan suatu hukum yang
tujuan utamanya kepada kemashlahatan umat manusia.”

3. Sistem adalah perangkat atau unsur yang secara teratur saling berkaitan
sehingga membentuk suatu totalitas.’

4.  Demokrasi adalah suatu sistem bermasyarakat dan bernegara dimana
pemerintahan menitik beratkan pada keberadaan kekuasaan di tangan rakyat
yang mana pennyelenggaran berada di tangan rakyat mengandung pengertian
tiga hal, yaitu : Pemerintahan dari rakyat (government of the people) ,
Pemerintahan oleh rakyat (government by the people), Pemerintahan untuk

rakyat (government for the people).*

! Yusuf Al — Qardhawi, Figh Magashid Syariah, ( Jakarta Timur: Pustaka Al- Kautsar,
2007), h.9.

2 Satria Efendi, M. Zein, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 2233

® pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 1362.

* Dwi Sulisworo, et. al., Demokrasi (Malang : Universitas Ahmad Dahlan, 2012), h. 5.



Jadi yang dimaksud dengan magashid al- syariah terrhadap sistem
demokrasi ialah mencari jalan tengah dan membuka tabir kesalahan
pahaman umat Islam dengan menjabarkannya secara spesisifik mengenai

sistem demokrasi yang sebenarnya sesuai dengan syariat Islam.

B. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan- alasan yang mendorong dipilihnya judul dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1.  Alasan Objektif

Menganalisis bagaimana peranan sistem demokrasi di dalam
sebuah Negara dengan mayoritas penduduknya beragama Islam. Hal
ini yang mendasari munculnya apakah di dalam sistem demokrasi
tersebut terdapat hukum- hukum magashid syariah yang nantinya dapat
memberikan dampak baik terhadap masyarakat maupun Negara itu
sendiri.

Seperti yang kita ketahui bersama bahwasanya negara Indonesia
dengan mayoritas penduduk beragama Islam masih merasa belum
terpenuhi kebutuhan atau hajatnya hidupnya di dalam sebuah negara,
dikarenakan sistem tidaklah mendengarkan aspirasi dari masyarakat
yang menyebabkan banyaknya gesekan- gesekan dari berbagai pihak
dan golongan. Penulis ingin menjabarkan secara lebih mendalam dan
terperinci mengenai bagaimana sebenarnya sistem demokarsi dapat
diterapkan dan dijadikan sebagai salah satu sistem dengan negara
mayoritas Islam.

2. Alasan Subyektif

Masyarakat Indonesia yang beragama Islam khususnya banyak
menyalahkan pemerintah dengan sistem yang saat ini kita gunakan
yakni sistem demokrasi yang mereka anggap adalah sebuah kesalahan.
Dengan cara menggali lebih dalam lagi bagaimana analisis dari
magashid al- syariah mengenai hal ini dapat membuka tabir mengenai

sistem seperti apa yang umat beragama khususnya agama Islam



inginkan. Banyak dikalangan masyarakat menyalahkan pemerintah
atau subjek- subjek dari pemerintah yang mereka persalahkan demi
mencari pembenaran dari rasa ketidak sukaan mereka terhadap sistem
yang ada.

Permasalahan ini masih belum ada yang membahasnya khususnya
di Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung, selain itu juga sebagai
syarat penulis dalam menyelesaikan strata satu dan sesuai dengan
bidang keilmuan yang penulis tekuni sebagai mahasiswa Fakultas

Syari’ah jurusan Siyasah Syar’iyyah.

C. Latar Belakang Masalah

Melihat relasi antara agama dan demokrasi, dilihat dari basis empiriknya,
keduanya memang berbeda. Agama berasal dari wahyu, sementara demokrasi
berasal dari pemikiran manusia, sehingga agama dan demokrasi memiliki
dialognya sendiri. Meski demikian, tidak ada hal yang memungkinkan antara
agama dan demokrasi dapat pisahkan, agama dan demokrasi dapat saling
berdampingan.

Perbedaan basis empirik itu tidak akan menghalangi bertemunya dua konsep
dalam satu titik, Meskipun demokrasi berdasarkan penalaran manusia dan
agama berasal dari tuhan. Terlebih karena wahyu mengandung nilai atau
konsep yang mendorong demokrasi, seperti nilai persamaan hak manusia dan
adanya prinsip syura (musyawarah), meski tidak ada penjelasan secara
gamblang tentang bentuk demokrasi yang harus diterapkan dan digunakan oleh
tiap- tiap negara. Bentuk demokrasi yang tepat tergantung pada penalaran,
bersifat situasional, dan di pengaruhi oleh faktor kebudayaan.

Oleh sebab itu sampai Kkini tidak ada kesamaan bentuk demokrasi di dunia
ini. Dari perbedaan bentuk demokrasi itu dapat ditarik kesimpulan mengenai

asas- asas demokrasi, yang terpenting di antaranya adalah bahwa demokrasi



harus berdasar pada asas kedaulatan rakyat dan penghormatan terhadap hak
asasi manusia.’

Demokrasi sebagai suatu sistem telah dijadikan alternatif dalam berbagai
sendi kehidupan bermasyarakat dan bernegara di beberapa negara yang satu di
antaranya adalah Indonesia.Seperti diakui oleh Moh. Mahfud MD, ada dua
alasan dipilihnya demokrasi sebagai sistem bermasyarakat dan bernegara.
Pertama, hampir semua negara di dunia ini telah menjadikan demokrasi sebagai
asas yang fundamental. Kedua, demokrasi sebagai asas kenegaraan secara isi
dan konsep telah memberikan arah bagi peranan masyararakat, dengan kata
lain demokrasi tidaklah sekedar sistem yang belum siap tetapi sistem yang
sudah sangat baik untuk di terapkan untuk warga negara di Indonesia.

Negara yang menerapkan sistem demokrasi adalah negara yang
diselenggarakan berdasarkan kehendak dan kemauan rakyat. Dari sudut
organisasi, demokrasi berarti pengorganisasian negara yang dilakukan oleh
rakyat sendiri atau atas hasil mufakat rakyat karena kedaulatan berada ditangan
rakyat.

Konsep negara demokrasi dalam kepustakaan di kenal sebagai sebuah
mekanisme bagaimana sistem pemerintahan dalam suatu negara di jalankan
atau di selenggarakan sebagai upaya mewujudkan kedaulatan rakyat
(kekuasaan warga negara) atas negara untuk dijalankan oleh pemerintah negara
tersebut.

Pendapat dari Burkens, memperjelas konsep demokrasi dengan
mengemukakan syarat minimum demokrasi, sebagai berikut :

1. Setiap orang mempunyai hak yang sama dalam pemilihan yang bebas dan
rahasia.

2. Setiap orang mempunyai hak untuk di pilih.

3. Setiap orang mempunyai hak politik berupa hak kebebasan berpendapat
dan berkumpul.

®> Imam Annas Muslihin, Demokrasi dan Hak Asasi Manusia (HAM) Dalam perspektif
Hermeneutika Hukum Islam (Telaah pemikiran Khaleed Abu el Fadl). (Al- Manahij Jurnal Kajian
Hukum Islam Vol. VI No. 1, Januari 2012), h. 43- 44.



4. Badan perwakilan memiliki pengaruh di dalam pengambilan keputusan
melalui sarana hak untuk ikut memutuskan (mede beslissing recht) dan/
atau melalui wewenang pengawas.

5. Asas keterbukaan dalam pengambilan keputusan dan sifat putusan yang
terbuka.

6. Di hormatinya hak- hak kaum minoritas.

Adanya suatu prinsip demokrasi dalam penyeleggaraan pemerintahan
memberikan arahan bahwa pemerintahan dijalankan atau diselenggarakan
berdasar atas paham kedaulatan rakyat. Rakyatlah yang memegang kendali
melalui pemilihan pemimpin pemerintahan dan sekaligus menentukan
wakilnya yang akan duduk di lembaga perwakilan guna mengawasi jalannya
dan terselenggaranya pemerintahan negara. Sebagaimana dilakukan oleh Jimly
Assidigie bahwa rakyatlah penentu akhir penyelenggaraan kekuasaan dalam
suatu negara.

Namun, arti dan makna demokrasi ini telah berubah sejalan dengan
perubahan zaman dan definisi modern telah berevolusi sejak abad ke- 18
bersamaan dengan perkembangan dan praktik sistem demokrasi di banyak
negara.

Dalam pengembangan konsep demokrasi modern di sebutkan minimal ada
tiga prinsip dasar yang harus menjadi ukuran dalam menilai sistem politik
pemerintahan yang demokratis, yaitu :

1. Harus diadakannya sikap yang beretika dan berintegritas serta memiliki
moralitas dalam politik pemerintahan sehingga menjadi landasan kerja
bagi sistem politik, ekonomi, dan sosial di dalam penyelenggaraan
pemerintahan.

2. Digunakannya prinsip konstitusionalisme dengan tegas dalam sistem
penyelenggaraan pemerintahan dan kepatuhan terhadap supremasi hukum
yang berlaku.

3. Diberlakukannya akuntabilitas publik, dimana orang- orang Yyang
memegang atau menduduki jabatan publik pemerintahan harus dapat

dimintakan pertanggung jawaban oleh rakyat.



Prinsip demokrasi atau kedaulatan rakyat dapat terjaminnya peran serta
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, sehingga setiap peraturan
perundang- undangan yang berlaku tidak boleh di tetapkan sekaligus diterapkan
dengan cara sepihak oleh dan atau hanya untuk kepentingan penguasa. Hal ini
tidak sejalan dengan prinsip demokrasi. Hukum tidak dimaksudkan berat sebelah
yang mana hanya menjamin kepentingan beberapa orang yang berkuasa,
melainkan menjamin kepentingan keadilan bagi semua rakyat di dalam negara
tersebut. Dengan demikian, negara hukum yang dikembangkan bukan absolute
rechtsstaat® melainkan democratische rechtsstaat. ’

Demokrasi merupakan suatu sistem di dalam sebuah Negara dimana
kekuasaan sepernuhnya berada di tangan rakyat, didalam demokrasi pun terdapat

macam- macamnya yakni :

1. Demokrasi Ekonomi, persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan bagi
semua warga negara dalam ekonomi.

2. Demokrasi Formal, bentuk pemerintahan yang secara garis besar hanya di
lihat dari aspek ada atau tidaknya lembaga politik demokratis seperti
perwakilan rakyat.

3. Demokrasi lansung, bentuk pemerintahan demokrasi yang dilakukan secara
lansung oleh semua warga negara, misalnya dalam membuat keputusan
politik (pemilihan kepala negara).

4. Demokrasi Liberal, sistem politik dengan banyak partai, kekuasaan politik
berada di tangan politisi yang berpusat di parlemen.

5. Demokrasi material, bentuk pemerintahan yang menjamin kemerdekaan

dan persamaan, sebagai contoh kemerdekaan berfikir dan mengeluarkan

® (Muhammad Igbal, Figh Siyasah : Kontektualisasi Doktrin Politik Islam, ( Jakarta:
Prenamedia Group, 2016), h. 232.). Menurut Scheltama, Unsur- unsur Rechstaat adalah kepastian
hukum, persamaan, demokrasi dan pemerintahan yang melayani kepentingan rakyat. Karena
konsep rechstaat di Eropa Kontinental sejak awal berlandaskan pada filsafat liberal dan sekuler
yang individualistik, maka ciri ini pun sangat mendarah daging dalam pemikiran dan praktik
negara hukum Eropa Kontinental. Konsep negara hukum meraka sama sekali tidak di dasarkan
pada agama, karena mereka telah memisahkan agama dari kehidupan politik.

" Jimly Asshidigie, Hukum Tata Negara & Pilar- Pilar Demokrasi, ( Jakarta: Sinar
Grafika, 2012). h. 201.



pendapat, kemerdekaan mengadakan rapat dan berkumpul, kemerdekaan
mengatur diri sendiri yang dilandasi corak pemerintahan.

6. Demokrasi Pancasila, demokrasi yang berdasarkan sila- sila Pancasila yaang
diterapkan sebagai landasan dari suatu negara dalam berdemokrasi.

7. Demokrasi Plutokrat, sistem demokrasi yang dikuasai oleh orang yang
memiliki kelebihan harta.

8. Demokrasi Politik, sistem politik yang dilandasi dengan berfungsinya
lembaga legislatif, eksekutif, yudikatif yang secara relatif bersifat otonom.

9. Demokrasi Terpimpin, bentuk pemerintahan yang untuk pertama kali di
umumkan secara resmi di dalam pidato Presiden Soekarno pada tanggal 10
November 1956 , yakni sebuah corak demokrasi yang mengenal satu
pemimpin menuju tujuan suatu masyarakat keadilan sosial.

10. Demokrasi Tidak Lansung, corak pemerintahan demokrasi yang dilaksanakan
melalui badan perwakilan rakyat yang telah dipilih oleh rakyat serta
bertanggung jawab kepada rakyat ; maksudnya warga negara diberi hak turut
serta menentukan keputusan politik badan perwakilan rakyat. ®

Di Indonesia sendiri penerapan Demokrasi telah dimulai sejak awal
kemerdekaan yakni ketika presiden Soekarno menjabat menjadi seorang presiden.

Yang mana demokrasi ini telah di umumkan pada saat ““ Dekrit Presiden” tanggal

5 juli 1959. Di dalam dekrit tersebut presiden Soekarno melakukan sebuah

langkah besar yakni sebagai langkah dalam penerapan demokrasi di Indonesia.

Presiden Soekarno membubarkan konstituante dan berlakunya kembali UUD

1945 serta tidak berlakunya lagi UUDS 1950, kemudian akan di bentuk MPRS

dan DPAS. Adanya dekrit tersebut memiliki sebuah akibat yang cukup baik bagi

penerapan demokrasi di Indonesia dari demokrasi liberal menjadi demokrasi
terpimpin. Dari perubahan penerapan demokrasi tersebut menjadi titik acuan dan
tolak ukur penerapan demokrasi pancasila di Indonesia.

Saat ini di Indonesia sendiri kita menggunakan demokrasi pancasila, yang
secara substansi negara Indonesia memiliki semua jenis unsur demokrasi yang

sudah disebutkan. Konsep negara pancasila, menjamin kebebasan bagi rakyatnya

® Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta : PT Asdi Mahasatya, 2007), h. 93- 94.



untuk menjalankan agamanya meski di lain sisi tidak menjadikan dalah satu
agama menjadi agama resmi negara. Negara tidak memisahkan kehidupan politik
dengan agama. Karenanaya, Negara tidak memberikan ruang kepada komunisme
untuk hidup di dalam keberagaman dan kebersatuan masyarakat indonesia di bumi
pancasila ini. Sebagai realisasi tidak adanya pemisahan ini, negara mengatur
masalah keagamaan rakyatnya di bawah koordinasi Departemen Agama
(Kementrian Agama).’

Dalam penerapan sebuah sistem tidak mungkin sekali tidak terjadi pergesekan
dan ketidak sepahaman, itulah yang terjadi ketika penerapan demokrasi di
Indonesia. Masyarakat adalah rakyat yang berada dalam sistem demokrasi saat ini,
ketika terjadi sebuah kesalah pahaman dan ketidak puasan dari masyarakat maka
akan muncul yang namanya sebuah penolakan. Di Indonesia penolakan terhadap
penerapan sistem demokrasi sudah sering kali kita mendengarnya. Mulai dari
demo massal, membuat sebuah organisasi penolakan terhadap demokrasi dengan
mengganti negara demokrasi menjadi negara Teokrasi. Hal ini yang cukup untuk
menggelitik penulis untuk mengungkap bahwasanya penerapan demokrasi di
Indonesia sudah sesuai dengan syari’at Islam, penulis mengggunakan titik acuan
dari pada demokrasi dalam syari’at islam menggunakan maqashid al- syari’ah.

Magashid al- Syari’ah dalam ilmu ushul fikih adalah makna dan dan tujuan
yang di kehendaki syara’ dalam dalam mensyariatkan hukum. Tujuan hukum ini
merupakan salah satu faktor penting dalam menetapkan hukum Islam yang
dihasilkan melalui ijtihad.*

Ulama ushul fikih sepakat bahwa kemashlahatan bagi hamba Allah swt., wajib
terkandung pada setiap hukum Allah swt., baik kemashlahatan itu bersifat duniawi
maupun ukhrawi. Oleh sebab itu, setiap mujtahid dalam meng- istinbat- kan

(menyimpulkan) hukum dari suatu kasus yang sedang di hadapi, harus berprinsip

® Muhammad Igbal, Figh Siyasah: Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, ( Jakarta:
Prenamedia Group, 2016). h. 234- 235.

10 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
2006), h. 1108.



kepada tujuan- tujuan syarah dalam mensyariatkan hukum, sehingga hukum yang
akan ditetapkannya sesuai dengan kemashlahatan umat manusia.™*

Ada beberapa alasan yang di kemukakan ulama ushul fikih dalam menetapkan
bahwa di setiap hukum Islam itu terdapat tujuan yang hendak dicapai oleh syara’,
yaitu kemashlahatan umat manusia, diantaranya adalah firman Allah swt., dalam

surah al — Nisa ayat 165.
LSs g 06 ) G Bt B M 080 S il 6 B U

Artinya : “ (Mereka Kami Utus) selaku rasul- rasul pembawa berita gembira dan
pemberi peringatan supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah
Allah sesedah diutusnya Rasul- rasul...” . (Q.S. al- Nisa: 165)

Kandungan ayat ini, menurut ulama ushul fikih, menunjukkan bahwa dalam
menetukan hukum- hukum Nya Allah swt., senantiasa menghendaki sesuatu yang
bermanfaat bagi manusia sehingga apabila hal tersebut tidak di usahakan manusia
ia akan merugi. Inilah makna yang terkandung dari di utusnya para rasul ” Dan
tiadalah kami mengutus kamu melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta
alam.” Kata Rahmat dalam ayat di atas, menurut para ahli ushul fikih,
mengandung pengertian bahwa pengutusan rasul membawa kemashlahatan bagi
manusia di dunia dan di akhirat.bagi umat manusia. Dalam Surah al- Anbiya’ (21)
ayat 107 Allah berfirman :

el B2 N AT g

Artinya : “Dan kami tidak mengutus kamu muhammad melainkan untuk menjadi
rahmat bagi selruh alam” (Q.S. al- Anbiya: 107)*

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengubah dunia
menjadi “kampung dunia” (the global village) yang kemudian membawa dampak
pada terjadinya heterogenitas (tidak sama) dan pluralitas (keberagaman) di setiap
sudut kampung dunia itu, baik dari segi ekonomi, budaya, etnik, ras, dan agama.

Kenyataan ini di satu sisi mendorong interaksi, kooperasi, akomodasi, dan

1 bid., h. 1109
12 |bid.,. h. 1109.



akulturasi antara berbagai kelompok masyarakat yang pluralistik tentu saja
memiliki dampak yang baik bagi sebagian besar masyarakat kampung dunuia,
tetapi dari sisi lain dapat menimbulkan ketegangan- ketegangan bahkan konflik
serta perpecahan antara satu sama lain, karena masing- masing kelompok pada
waktu yang sama juga akan berusaha mempertahankan identitasnya, termasuk
pandangan ideologisnya tentang agama.™

Periode transisi pasca reformasi yang terjadi di Indonesia di sinyalir
munculnya kekuatan- kekuatan politik yang didasarkan pada politik identitas dan
alasan- alasan primordial. Di tengah kondisi tersebut, Islam muncul ke panggung
politik dan kekuasaan sebagai sebuah kekuatan hegemonik yang memainkan
peranan penting dalam formasi sosial- kultural masyarakat Indonesia. Di saat
yang bersamaan, kebijakan desentralisasi membuka ruang bagi kelompok-
kelompok Islam Indonesia untuk memasukkan nilai- nilai dominan melaui perda-
perda syariah yang cenderung diskriminatif dan bertubrukan dengan hak- hak
minoritas.™*

Padahal, sistem demokrasi tidaklah menyalahi aturan Allah swt., Karena
sistem tersebut sama- sama membawa kemaslahatan bagi masyarakat di
Indonesia. Oleh Karennya penulis, ingin mengangkat magashid al- syariah
sebagai bahan acuan dari pada kemashlahatan atau kebaikan dari pada sistem
yang demokrasi yang sedang berlaku sekarang di Indonesia, yakni demokrasi
pancasila. Di dalam buku figh magashid al- syari’ah karangan Yusuf al-
Qaradhawi Magashid Syariah adalah tujuan yang menjadi target teks dan hukum-
hukum particular untuk direalisasikan dalam kehidupan manusia. Baik berupa
perintah, larangan, dan mubah. Untuk Individu, keluarga, jamaah dan ummat. *
maksud- maksud” juga bisa disebut dengan hikmah- hikmah yang menjadi tujuan

ditetapkannya suatu hukum. *°.

¥ Hasbi Hasan, “Negara dan Hak- hak Minoritas Di Indonesia”. Analisis Jurnal Studi
Keislaman Volume XII, Nomor 1 (Juni 2012 : Islam), h.3- 4.
14 :
Ibid., h. 4
> Yusuf Al- Qardhawi,Op Cit., h. 17.
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D. Rumusan Masalah
Adapun Rumusan Masalah dalam penelitian proposal ini adalah :
1. Bagaimana teori dan implementasi Demokrasi di Indonesia?
2. Bagaimana Sistem Demokrasi di Indonesia dalam pandangan Magashid al-

Syari’ah ?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah :

a. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang pelaksanaan sistem demokrasi di
Indonesia .

b. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana analisis magashid al-
syari’ah terhadap sistem demokrasi

2. Kegunaan Penelitian
Adapun Kegunaan Penelitian ini adalah :

a. Kegunaan secara teoritis yaitu untuk berbagi ilmu pengetahuan kepada
para pembaca untuk mengetahui sistem demokrasi dapat di terapkan di
Indonesia dengan mayoritas masyarakat muslimnya.

b. Kegunaan praktis yaitu untuk memperluas wawasan bagi penulis untuk
memenuhi syarat ujian akhir semester dalam menyelesaikan studi di

Fakultas Syariah.

F. Metode Penelitian
Agar kegiatan praktis dalam penelitian dan penyusunan karya ilmiah ini
terlaksana dengan objektif, ilmiah serta mencapai hasil yang optimal, maka
penulis merumuskan beberapa macam langkah atau metode penelitian yang

dipakai dalam karya ilmiah ini adalah metode Deskriptif'® dengan pendekatan

16 Beni Ahmad, Metode Penelitian, (Bandung : Pustaka setia, 2008). h.90. Metode
Penelitian deskriptif di pergunakan untuk menjelaskan berbagai gejala dan fakta yang terdapat
dalam kehidupan sosial secara lebih terperinci. Metode ini bertujuan menggambarkan dan
memahami model kebudayaan suatu masyarakat secara apa adanya (realita) dalam konteks satu
kesatuan yang saling berhubungan. Dengan cara menetapkan realitas sosial yang diteliti ke dalam
berbagai konsep yang telah di kembangkan oleh peneliti dari segi aspek sosial dan budaya.
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f” yang bersifat Analitik'® . Hal ini dimaksudkan agar penulisan karya

Kualitati

ilmiah sesuai dengan syarat ilmiah yang sudah ditentukan. Adapun Syarat- syarat

tersebut terdapat di dalam metode sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian dan Sifat

a. Jenis Penelitian
Ditelisik dari jenisnya penelitian ini termasuk kedalam penelitian
kepustakaan (library research) yakni suatu penelitian yang menekankan
sumber informasi dari buku- buku, sistem dari sebuah negara, jurnal,
makalah, surat kabar, dan menelaah dari berbagai literatur- literatur dan
pendapat yang mempunyai hubungan yang relevan dengan permasalahan
yang diteliti," yaitu sumber- sumber yang memiliki keterkaitan dengan
magashid al- syari’ah dan demokrasi di Indonesia.
b. Sifat Penelitian
Dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk penelitian yang bersifat

analitik. Adapun bentuk penelitian hukum ialah studi Komperatif
(perbandingan) *° yang terutama di fokuskan pada perbedaan- perbedaan
yang terdapat di dalam aneka macam sistem (tata) hukum,®* yakni yang
dilakukan dengan cara meneliti perbandingan antara hukum Islam
(Magashid al- Syari’ah) dengan sistem hukum Positif (Demokrasi)
Penelitian ini di analisis dengan menggunakan metode Deskriptif dengan
pendekatan Kualitatif yang bersifat Analitik Dalam pelaksanaan

penelitian yang menggunakan metode deskriptif, pengumpulan data

Penelitian deskriptif secara lebih fokus memanfaatkan konsep baru secara logika dan ilmiah yang
berfungsi megelompokkan terhadap fenomena sosial yang di sedang di hadapi (bermasalah).

7 Beni Ahmad, Metode Penelitian, (Bandung : Pustaka Setia, 2008). h.90. Metode
Penelitian Kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang
alamiah (sebagaimana mestinya), (sebagai lawannya adalah eksperimen), yaitu peneliti adalah
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna (arti).

'8 Beni Ahmad, Metode Penelitian, (Bandung : Pustaka setia, 2008). h.41. Dalam cara
berfikir analitik , seseorang dapat meneliti berdasarkan dasar- dasar pengetahuan yang umum, dari
proposisi yang berlaku secara umum, dan meneliti permasalahan- permasalahan khusus dari segi
dasar pengetahuan yang umum itu.

¥ Ranny Kautum, Metode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, (Bandung:
Taruna Grafika, 2000), h. 38.

20 Beni Ahmad, Op Cit., h. 119.

2! 1bid., h. 49.
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dilaksanakan dengan melakukan seleksitas (pemilihan) data dan
penentuan data yang dianggap reprsentatif (dapat di jelaskan) dengan
baik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yakni pendekatan yang berupaya memahami gejala- gejala
yang ditemukan, yang tidak memungkinkan untuk diukur oleh angka-
angka melainkan melalui penafsiran logis teoretis yang berlaku atas
terbentuk begitu saja karena realitas yang baru, yang menjadi
indikasi(tanda) signifikan terciptanya konsep baru.?
Sumber Data Penelitian
Guna memperoleh bahan hukum yang akurat untuk penulisan
proposal ini, maka bahan- bahan hukum tersebut diperoleh melalui dua
cara yaitu sumber bahan hukum primer dan sumber bahan hukum
sekunder. Untuk lebih jelasnya berikut ini akan di uraikan tentang sumber
dan tersebut, yaitu :
a. Sumber data Primer
Sumber data primer ialah tidak ada sumber data yang digunakan
dengan primer secara khusus, dikarenakan semua referensi yang
digunakan untuk mengumpulkan data ialah sumber primer
b. Sumber data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak lansung melalui media perantara
(diperoleh = dan dicatat oleh pihak lain).®Yaitu buku- buku,
makalah- makalah, majalah, jurnal, artikel- artikel, internet dan
sumber — sumber yang berkenaan dengan penelitian ini, rancangan
peraturan perundang- undangan, hasil karya ilmiah para sarjana, hasil-
hasil penelitian,**khususnya berkenaan dengan maqashid al- syari’ah

dan demokrasi di Indonesia.

22 Beni Ahmad Saebani, Op. Cit, h.90.
23 Etta Mamang Sangaji et. al., Op. Cit., h. 44.
# Nico Ngani, Op. Cit., h. 15.
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3. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data
a. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data kualitatif ini
mengunakan metode dengan teknik wawancara yakni dilakukan
dengan teknik pengamatan dengan cara mengkaji tingkah laku, teknik
dokumentasi dengan mengumpulkan data ynag dikumpulkan
bersumber dari dokumen, seperti buku, jurnal, surat kabar, majalah,
notulen rapat, dan sebagainya.?
b. Metode Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan bagian yang amat penting dalam
metode ilmiah, karena dengan pengolahan data- data tersebut dapat
diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah.
Adapun metode pengolahan data yakni sebagai berikut :
1) Editing
Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah
dikumpulkan, karena kemungkinan data yang masuk (raw data)
atau data terkumpul itu tidak logis dan meragukan. Dengan tujuan
untuk menghilangkan kesalahan- kesalahan yang terdapat pada
pencatatan di lapangan dan bersifat koreksi. Pada bagian ini,
kekurangan data atau kesalahan data dapat di lengkapi atau
diperbaiki baik dengan pengumpulan data ulang ataupun dengan

interpolasi (penyisipan).”®

2) Penyusunan Sistematis data
Penyusunan sistematis data yaitu menguraikan hasil penelitian
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya menetapkan data menurut

kerangka sistematika bahasa berdasarkan urutan masalah.

% Etta Mamang Sangaji dkk, Op Cit., h. 48.
% M. Igbal Hasan, Pokok- pokok Materi Metodologi Penelitian dan aplikasinya,
(Jakarrta: Ghalia Indonesia, 2002), h.89.
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3)

4)

Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data secara induktif, analisis data induktif ini digunakan karena beberapa alasan.
Pertama, proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan- kenyataan ganda
sebagai yang terdapat dalam data sehingga persamaan dan perbedaan di dalam
data dapat menjadi acuan perbandingan masing- masing permasalahan. Kedua,
analisis demikian leih dapat menguraikan latar secara penuh dan dapat membuat
keputusan- keputusan tentang dapat- tidaknya pengalihan kepada suatu latar
lainnya ini dimaksudkan adalah apakah di dalam perbandingan tersebut
memiliki masalah- masalah lain yang mincul bersamaan dengan adanya teori
tersbut. Ketiga, analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama
yang mempertajam hubungan- hubungan, dan terakhir analisis demikian dapat
memperhitungkan nilai- nilai secara eksplisit sebagai bagian dari struktur
analitik.”’

Di dalam proses induktif ini penulis mencari data- data yang berkenaan
dengan Magashid al- Syari’ah, selanjutnya penulis mencari data- data yang
berkenaan dengan demokrasi, selanjutnya penulis membandingkan antara kedua
data yang sudah di dapat serta di analisis secara mendalam oleh penulis.

Hingganya diperoleh kesimpulan dari data yang telah dianalisis.

Penyajian data

Menyajikan data penyajian data primer dapat dilakukan dalam bentuk
menjelaskan dan memaparkan masalah yang akan di teliti dalam kajian ini
masalah yang akan dijabarkan adalah apakah demokrasi di Indonesia sesuai
dengan magashid al- syari’ah . Sedangkan penyajian data sekunder dapat
dilakukan dengan bentuk teks yang bersifat naratif di dalam kajian ini pula akan
di jelaskan secara terperinci secara runut mulai dari penjelasan mengenai
magashid al- syari;ah sampai hubungannya dengan sistem demokrasi di

Indonesia.

2" LLexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,

2000), h.5.
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MAQASHID AL- SYARI’AH DAN DEMOKRASI

A.Magashid al- Syari’ah sebagai Landasan Politik dan Ketatanegaraan
1. Pengertian dan Sejarahnya

a. Pengertian Magashid al- Syari’ah

Secara bahasa, magashid al- syari’ah merupakan istilah gabungan dari dua kata:
al-magashid dan al-syari’ah. Magashid adalah bentuk plural dari magshud, gashd,
magshd atau qushdd yang merupakan derivasi dari kata kerja gashada yagshudu,
dengan beragam makna seperti menuju suatu arah, tujuan, tengah-tengah, adil dan
tidak melampaui batas, jalan lurus, tengah-tengah antara berlebih-lebihan dan
kekurangan.”® Ulama lain berpendapat magashid berasal dari kata gashada,
yaqgshidu, gashdan, gashidun, yang berarti keinginan yang kuat, berpegang teguh,
dan sengaja. Dengan kata lain bermakna menyengaja atau bermaksud kepada
sesuatu (gashada ilaihi).®

Secara bahasa syari’ah bermakna jalan menuju mata air, jalan menuju mata air
ini dapat pula dikatakan sebagai jalan kearah sumber pokok kehidupan.*® Pendapat
lain mengatakan syari’ah menunjukkan kepada tiga pengertian, yaitu sumber
dimana air minum (menunjuk ke tempat), jalan yang lurus dan terang serta awal dari
pada pelaksanaan suatu pekerjaan.*

Dari makna magashid dan al- syariah secara bahasa, kita dapat mengambil
pengertian bahwa magashid al- syariah adalah tujuan-tujuan dan rahasia-rahasia
(maksud secara tersirat) yang diletakkan Allah dan terkandung dalam setiap hukum

28 Moh. Toriquddin, Teori Maqashid Syari’ah Perspektif al- Syatibi, (Syariah dan Hukum,
Vol. VI No. 1, Juni 2014 ), h. 33. (Online). Tersedia di http://ejournal.uin malang.ac.id /index.php/
syariah/article/view/3190/5031, ( diakses pada 02 Juni 2019, pukul 21.00 WIB), dapat diper
tanggung jawabkan secara ilmiah.

»Arif Wibowo, Maqoshid Asy Syariah: The Ultimate Objective of Syariah, ( Islamic
Finace_04, 2012), h. 1. (Online). Tersedia di http://staff.uny.ac.id/sites/default/files /pendidikan
[Arif  %20Wibowo,%20MEI/ISLAMIC%20FINANCE%2004%20-%20Magashid%20Asy %20
Syariah.pdf, ( diakses pada 02 Juni 2019, pukul 21. 15 WIB), dapat dipertanggung jawabkan
secara ilmiah.

% Moh. Toriquddin, Op. Cit., h. 33

31 Arif Wibowo, Loc. Cit.
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untuk kebermanfaatan bagi umat. Wahbah al-Zuhaili mengatakan bahwa magasid al
syariah adalah nilai-nilai dan sasaran syariat yang tersirat dalam segenap atau
bagian terbesar dari hukum-hukumnya. Nilai-nilai dan sasaran-sasaran itu
dipandang sebagai tujuan dan rahasia syari’ah, yang ditetapkan oleh alsyari' dalam
setiap ketentuan hukum. al- Syatibi menjelaskan bahwa tujuan ditetapkannya
hukum Allah adalah untuk kemaslahatan manusia. Sedangkan Yusuf al-Qardhawi
mendefenisikan maqgashid al-syari’ah sebagai tujuan yang di buat secara teks yang
mana hukum-hukum partikular tersebut untuk direalisasikan dalam kehidupan
manusia, baik berupa perintah, larangan, dan mubah.

Ulama Ushul Figih mendefinisikan magashid al-syari’ah dengan makna tujuan
yang dikehendaki syara’ dalam mensyari’atkan suatu hukum bagi kemashlahatan
umat manusia. Magashid al-syari’ah di kalangan ulama ushul figih disebut juga
asrar al-syari’ah, yaitu rahasia-rahasia (maksud yang tersirat) yang terdapat di
balik hukum yang ditetapkan oleh syara’, berupa kemashlahatan bagi manusia, baik
di dunia maupun di akhirat.*

Al- Syatibi mendefinisikan magashid al- syari’ah adalah kemashlahatan yang
berasal dari tuhan, yang jika kemashlahatan itu tidak tercapai maka hal itu bukan
dikatakan sebagai maksud atau tujuan dari tuhan. Karena, semua yang ia ciptakan
pastilah memliki nilai manfaat dan keuntungan untuk umatnya. Jika, kemashlahatan
yang di capai hanya sebatas kemashlahatan dunia tanpa kemashlahatan akhirat maka

hal ini bukanlah magashid al- syari’ah yang di inginkan.*

Sejarah Magashid al- Syari’ah
Magashid al-syari’ah dicetuskan pertama kali oleh al-Syatibi (wafat 790 H),
yang ditulis dalam sebuah kitab berjudul al-Muwafagat®* , sejak kitab itu terbit

* Ipid., h. 2

¥ Muhammad Mawardi Jalaludin, Pemikiran Abu Ishaq al- syatibi dalam kitab al-
muwafaqgat, ( Ad- daulah Vol. 4, No. 2, Desember 2015), h, 296. ( Online). Tersedia di
https://scholar. google. co.id /scholar?hl=id&as sdt=0%2C5&qg=magashid&btnG=, ( diakses pada
tanggal 22 Juli 2019, Pukul 15: 38 WIB), dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

# Muwafagat adalah sebuah kitab yang dikarang oleh Imam al- syatibi di dalam kitab
tersebut terdapat berbagai pendapat yang berdasarkan ijtihad, Kitab tersebut biasanya dipergunakan
untuk orang- orang yang baru saja mempelajari hukum islam.
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magashid al-syari’ah menjadi sebuah konsep baku dalam Ilmu Ushul Fikih yang
berorientasi kepada tujuan hukum di dalam islam.*®

Ulama ushul mengatakan bahwa sejak zaman Rasulullah sudah ada petunjuk
(perintah) yang mengacu kepada peranan penting dari pada maqashid al-syari’ah
dalam pembentukan hukum Islam. Seperti contoh didalam sebuah hadits |,
Rasulullah melarang orang-orang Islam di Madinah menyimpan daging qurban,
kecuali sekedar bekal untuk selama tiga hari. Beberapa tahun kemudian, ada
beberapa orang sahabat yang menyalahi ketentuan Rasulullah itu dengan
menyimpan daging qurban lebih dari sekedar pembekalan selama tiga hari.
Peristiwa tersebut disampaikan kepada Rasulullah. Tapi Rasulullah membenarkan
serta menjelaskan bahwa : “dahulu aku melarang kalian menyimpannya (daging
qurban) karena kepentingan al-daffah (para pendatang dari perkampungan Badui
yang datang ke Madinah yang membutuhkan daging qurban). Sekarang simpanlah
daging-daging qurban itu (karena tidak ada lagi para tamu yang membutuhkannya).

Kemudian dalam hadits lain Rasulullah  melarang ziarah kubur karena
dikhawatirkan akan menjadi pemujaan yang berlebih-lebihan terhadap arwah orang
yang di kuburan (mengkramatkan)®® sehingga menimbulkan kesyirikan. Tapi
kemudian, Rasulullah membenarkan atau membolehkan umat Islam untuk
menziarahi kuburan. Dari peristiwa itu ada petunjuk dan arti penting magashid al-
syari’ah dalam penetapan hukum. Seperti kasus daging qurban di atas, larangan
menyimpan daging qurban adalah memberi kelapangan kepada Badui yang datang
dari perkampungan. Ini adalah maqashid al-syari’ah dari larangan menyimpan
daging qurban.

Tetapi setelah orang badui tersebut tidak lagi membutuhkan, maka larangan
menyimpan daging pun tidak diberlakukan lagi. Begitu juga dengan hadits yang

kedua tentang perempuan yang menziarahi kuburan dikarenakan takut jatuh

% A. Intan Cahyani, Teori dan Aplikasi Magashid Asy- Syari’ah, ( Al- Qadau Vol. | No.
2, 2014), h. 20. (Online). Tersedia di http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/al-gadau/article
Iview /637, (diakses 02 Juni 2019 pukul 21. 00 WIB), dapat dipertangggung jawabkan secara
ilmiah.

% Kebiasaan ini sering terjadi di beberapa daerah di Indoesia para peziarah mengkramatkan
beberapa kuburan orang- orang sholeh sampai memuja dengan maksud untuk meminta meminta
sesuatu di kuburan seperti contoh meminta kesuksesan , jodoh, dan dimudahkan dalam hal
pekerjaan.
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kedalam kesyirikan, akan tetapi ketika beberapa tahun kemudian di mana keimanan
mereka sudah bagus (sudah dapat membedakan mana yang haqg dan bathil), maka
Rasulullah tidak melarangnya lagi. Ini membuktikan bahwa magashid al-Syari’ah
telah ada pada zaman Rasulullah akan tetapi hal tersebut belumlah diistilahkan
dalam kategori ilmu-ilmu (ushul figih). Begitu juga sebagai contoh kasus Utsman
ibn Affan yang menikahi Nailah, anak Farfisah Kalbiyah (bani Kalb) yang
beragama Nashrani, lalu perempuan tersebut masuk Islam sesudah menikah
dengannya. Maka di sini jelas tujuan al-Syari’ah dibolehkan untuk menikahi wanita
Nashrani adalah untuk ekspansi dakwah Islam, sebagaimana Utsman dapat
mengislamkan istrinya Nailah setelah menikah dengannya, yang mana istrinya
memeluk agama nashrani.

Peranan magqashid al-syari’ah telah ditunjukkan oleh Rasulullah dan para
sahabatnya dalam berijtihad (bermusyawarah untuk menetukan suatu hukum islam),
karena perubahan kondisi zaman, tempat dan keadaan yang jauh berbeda dari zaman
Rasulullah. Karena itu, dalam berbagai praktek ijtihad yang dilakukan oleh para
sahabat, terutama di bidang muamalah selama diketahui tujuan hukumnya, maka
dengan itu dapat dilakukan pengembangan hukum melalui metode giyas dalam
rangka menjawab persoalan baru yang belum ada pada masa Rasulullah.®’

Teori al-syar’iah baru pertama dikenal pada abad keempat Hijriyah. Menurut
Ahmad Raisuni, istilah tersebut pertama kali digulakan oleh al- Turmuzi al- Hakim
dalam buku yang ditulisnya, yaitu: al-Shalah waqasiduhu, al-Haj Wa Asraruh, al-
‘illah, ‘lllah al-Syar’iah dan juga bukunya al- Farug yang kemudian diadopsi oleh
Imam Qarafi menjadi buku karangannya.

Setelah al- hakim kemudian muncul Abu Manzur al- Maturudi dengan karyanya
Ma’had al-Syara’ kemudian disusul oleh Abu Bakar al- Qaffal al-Syasyi dengan
bukunya Ushul Figh dan Mahasin al-Syariah, setelah al-Qaffal kemudian muncul
Abu Bakar al-Abhari dan al-Bagilany dengan masing-masing karyanya yaitu : Mas
‘alah al- jawab wa al- dalil Wa al- ‘Illah dan al-Tagrib Wa al- Irsyad fi tartib turuq
al-ljtihad.

37 1bid., h. 18- 19.
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Sepeninggalan al- Bagilany muncullah al- Juwainy, dalam beberapa
karangannya beliau adalah orang yang pertama mengelompokkan magasid al-
syar’iah menjadi tiga kategori besar, yaitu: daruriyah, hajiyah dan tahsiniyah.
Kemudian pemikiran beliau dikembangkan oleh Abu Hamid al-Ghazali, al-Razy,
al Amidy, Ibnu Hajib, al-Baidawi, al- Asnawi, Ibnu Subuki, Ibnu Abdissalam, al-
Tufi, Ibnu Taimiyyah Dan Ibnu Qayyim.

Adapun Menurut Hamidi al-Ubaidy, orang yang pertama membahas magashid
al-syar’iah adalah Ibrahi al-Nakh’i seorang tabi’in sekaligus guru Abu Hanifah.
Setelah itu kemudian muncul al- Ghazali, izzuddin Abdissalam, Najamuddin al-

Tufi dan terakhir Imam al-Syatibi.*®

2. Magashid al- Syari’ah beserta dalil- dalilnya (al- Qur’an dan Hadist)

a. Perlindungan terhadap Agama

Atas semua peristiwa yang telah terjadi ini, al- Qur’an akan tetatap menolak
segala bentuk pemaksaan, karena orang yang diberi petunjuk oleh Allah maka Dia
akan membukakan dan menerangi mata hatinya, lalu orang tersebut akan masuk
Islam dengan bukti dan hujjah. Barang siapa yag hatinya dibutakan, pendengaran,
dan penglihatannya ditutup oleh Allah, maka tidak ada gunanya mereka masuk
Islam dalam keadaan dipaksa® sebagaimana dikatakan Ibnu Katsir.

Bagi orang non muslim, Islam merupakan agama yang menjunjung tinggi
penghormatan dan toleransi antar ummat beragama hal ini tercermin dari
bagaimana ummat islam menjaga tempat beribadah mereka, membolehkan mereka
untuk menyiarkan da’wah mereka untuk kaumnya , bahkan al- Qur’an menjadikan
salah satu sebab diperkenankannya berperang adalah karena untuk menjaga
kebebasan beribadah, dan hal ini tersirat dalam firman- Nya

%8 Asafir jaya, Basri, Konsep Magasid Asy-Syar‘iyah menurut Akitab.al-Syatibi, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1996), h. 123.

* Sesuai dari penjelasan diatas bagi siapa saja yang telah ditutup baik hati, penglihatan
dan pendengaran oleh Allah swt., maka akan Allah swt., sesatkan semua jalan kehidupannya hal
ini telah Allah swt., jelaskan di dalam QS. Ash- Shaff: 5.
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Artinya : “ Telah di izinkan (berperang) bagi orang- orang yang diperangi,
karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dam sesungguhnya
Allah, benar- benar Maha Kuasa menolog mereka itu, (yaitu) orang-
orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan
yang benar, kecuali karena mereka berkata, “Tuhan kami hanyalah
Allah.” Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian
manusia dengan sebagian yang lain tentulah telah dirobohkan biara-
biara Nasranai, gereja- gereja, rumah- rumah ibadat orang Yahudi
dan masjid- masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah.
(QS. al- Hajj: 39- 40)

Berbuat baik dan berlaku adil merupakan dua hal yang harus dilaksanakan
seorang muslim kepada sesama manusia termasuk dengan orang- orang yang tidak
memiliki kesepahaman agama dengan mereka termasuk diantaranya para ahli
kitab. Orang- orang non muslim memiliki kedudukan khusus dalam mu’amalah
dan undang- undang atau peraturan. Adapun yang dimaksud dengan ahli kitab
adalah orang yang melaksanakan agama mereka berdasarkan kitab samawi.

Islam memberikan persetujuan kepada kaum muslimin yang memberi makan
ahli kitab, juga memakan dari hasil sembelihan mereka atas binatang yang tidak
diharamkan bagi kaum muslimin, sebagaimana islam juga meperbolehkan
pernikahan dan menikahi para wanita mereka yang terjaga, dengan dikuatkan oleh
hukum yang ditetapkan al- Qur’an, yakni terbinanya kehidupan keluarga
(perkawinan) yang penuh mawaddah dan rahmah; al- Qur’an memperbolehkan
seorang laki- laki muslim untuk memiliki pengatur rumah tangga, pasangan hidup,
atau ibu dari anak- anaknya yang berasal dari kalangan non muslim (ahli kitab).

Allah berfirman,
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Artinya :

8oy o 00 14 81,6 st oa5 245
“ Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang- orang yang tiada memerangimu karena agama dan
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang- orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya
melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang- orang yang
memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan
membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Dan barang siapa
menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka itulah orang- orang
yang zalim.” (QS. al- Mumtahanah: 8-9)

b. Perlindungan terhadap Nyawa

g3 el 3R el i 30 il o T s el s 58 a3y

Artinya
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: “ Karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah musuhku,

kecuali Tuhan Semesta Alam, (yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan
aku, maka Dialah yang menunjuki aku, dan Tuhanku, Yang Dia
memberi makan dan minum kepadaku, dan apabila aku sakit, Dialah
Yang menyembuhkan aku, dan Yang akan mematikan aku, kemuidan
akan menghidupkan aku (kembali), dan Yang amat ku inginkan akan
mengampuni kesalahanku pada hari kiamat.” (QS. al- Syu’ara: 77- 82)

Imam Syaikh Muhammad Mutawalli al- Sya’rawi mengatakan, Dalam ayat ini

kita dapat menelaah bagaimana Allah menguatkan beberapa hal yang diyakini

beberapa orang, bahwa dalam hal- hal tersebut ada campur tangan selain Allah.

Adapun hal- hal yang tidak mungkin di dalam takdir manusia, bahwa di dalamnya

terdapat campur tangannya, maka Allah menurunkan ayat- Nya dalam keadaan

Mursalah.

Tindakan penganiayaan terhadap jiwa yang dilakukan dengan cara

membunuhnya merupakan perbuatan keji dan keluar dari ajaran serta hukum
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islam, menodai sesuatu yang dimuliakan dan dilindungi oleh Allah, tidak
menerima dan cenderung menyalahi fitrah yang diciptakan Allah untuk jiwa
tersebut, serta mencabut ikatan ketaatan (berpegang teguh pada tali agama Allah)
dan penghambaan kepada Tuhan semesta alam, dan hal ini juga merupakan
tindakan yang menyalahi aturan terhadap hak- hak seluruh masyarakat. Allah

berfirman,
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Artinya : ““ Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa
barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang
itu (membunuh) orang lain, atau bukan karana membuat kerusakan
dimuka bumi, maka seakan- akan dia telah membunuh manusia
seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang
manusia, maka seolah- olah dia tekah memelihara manusia
semuanya.” (QS. al- Ma’idah: 32)

C. Perlindungan terhadap Akal
Islam seringkali mengingatkan tentang nilai dan bagaiman perwujudan

daripada kemuliaan orang- orang yang menggunakan akalnya, menyanjung orang-
orang yang memiliki kemampuan dalam memperhatikan alam dengan segala
ciptaan indah, makhluk yang mulia, dan keserasiannya yang mana akan merujuk
kepada pemikirannya tentang bagaimana Allah swt., memberikan segala nikmat

yang Allah berikan. Allah berfirman,

192 %5

ced el B ks ty o5Vl ogaedt gls o3 8y At 0985 00 T U

<

£°

mm‘ HES uw)up)y TN @b@& Sﬁd//rsyg&)\gpjag
LT ide U Bk

Artinya : “ Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda- tanda bagi orang-
orag yang berakal, (yaitu) orang- orang yang mengingat Allah
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan
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mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata), *“ Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan
sia- sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa

neraka.” (QS. ali — Imran: 190- 191)
Sesuai dengan ayat di atas yakni qur’an surah ali- Imran ayat 190- 191 Alla
mengisyaratkan kepada hamba- hambanya yang mau berfikir yang mana hasil
pemikirannya ia gunakan untuk mengingat Allah dan mentadaburi alam semesta

yang telah Allah jadikan ladang pahala dan bukan sebagai ladang kemaksiatan.
bl &Y 85 5 & By o5 s A gle

Artinya : “ Dan perumpaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada yang
memahaminya kecuali orang- orang yang berilmu.” (QS. al-
Ankabut: 43)

Al- Qur’an mencela orang- orang yang menyia- nyiakan akal mereka,dengan
tidak menggunakan akal mereka untuk berfikir, memperhatikan, dan merenung;
mereka yang tidak memanfaatkan kemampuan (akal) yang dikaruniakan Allah
(yang melalui akal tersebut Allah memuliakan mereka)®® untuk menyikapi
kekuasaan Sang Pencipta, keagungan-Nya, dan kekuatan “Sang Pemberi Rezeki”
mereka tidak menuntunnya menuju dermaga iman dan kesempurnaan Islam, serta
ketundukan kepada hal yang hag dan yang yaqgin, bahkan mereka tidak
menundukkan akal mereka ke dalam bidang kehidupan yang karenanya mereka
diciptakan, juga untuk melakukan eksploitasi kekayaan, sumber daya alam, dan
kekuataan Sang Pemberi rezeki. Mereka tidak menuntunnya menuju dermaga
iman dan kesempurnaan Islam, serta ketundukkan kepada hal yang haq dan yang
yaqin, bahkan mereka tidak menundukkan akal mereka ke dalam bidang
kehidupan yang karenanya mereka diciptakan, juga untuk melakukan eksploitasi
kekayaan, sumber daya alam, dan kekuatan yang sudah tersedia untuk

kebahagiaan individu serta kemajuan umat dan bangsa- bangsa. Allah berfirman,

*2 Termaktub di dalam QS. Al Bagarah: 31 di mana Allah mengajarkan nama- nama
kepada nabi Adam yang kemudian Allah perlihatkan kepada para malaikat bagaimana Adam dapat
menyebutkan nama benda- benda yang Allah ajarkan. Dimana Allah tidak mengajarkan hal tesebut
kepada para malaikat. Dimana ini merupakan suatu bukti Allah memuliakan manusia lewat akal
yang ia gunakan.

24



s s Oypat ¥ 3 s s Oty ¥ 008 2 s 20 e e oS 3

Artinya :

< 18 s ot E s E R TP S n/&’ff
Sslaall 18 Sl ol 12 o WSNS Byl i Osaing ¥ Ok

“ Dan sesunguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)

kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati tetapi
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat- ayat Allah) dan
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak di pergunakannya untuk
melihat (tanda- tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-
ayat Allah). Mereka itu bagai binatang ternak, bahkan mereka
lebih sesat lagi. Mereka itulah orang- orang yang lalai.” (QS. al-
A’raf: 179)

d. Perlindungan terhadap Kehormatan
Pada awal masa Islam, sanksi bagi wanita yang berzina adalah dengan

dikurung di rumah keluarganya sampai mati. Sedangkan sanksi bagi laki- laki

berzina adalah dengan disiksa (ta’zir atau dipukul). Apabila setelah itu dia

bertaubat dan memperbaiki amalnya, maka dia dilepaskan dari hukuman

tersebut.
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Artinya :
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“Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji,
hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu (yang
menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi
persaksian, maka kurunglah mereka (wanita- wanita itu) dalam
rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah
memberi jalan lain kepadanya. Dan terhadap dua orang yang
melakukan perbuatan keji diantara kamu, maka berilah hukuman
kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat dan
memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang (QS. al- Nisa : 15-
16)

Setelah itu turun ayat dalam Surah al- Nur yang menghapus hukum dari

dua ayat diatas. Ayat inilah yang menjadi hukum sanksi bagi orang yang

berzina, yakni dengan pencambukan dan pengasingan ghairu muhsan (bagi

pelaku yang belum menikah), dan dengan hukum rajam bagi yang muhsan,
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yakni laki- laki yang baligh dan berakal, yang berhubungan seksual melalui
qubul (dubur) seorang wanita sedang dia memiliki pernikahan yang sah,

meskipun perbuatan ini dilakukan hanya sekali.
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Artinya : “ Perempuan yang berzina dan laki- laki yang berzina, maka deralah
tiap- tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah
belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan
hari  akhirat , dan hendaklah (pelaksanaan) hukum mereka
disaksikan oleh sekumpulan orang- orang yang beriman.” (QS. al-
Nur: 2)

Islam sangat mengharamkan perbuatan menggunjing, mengadu domba,
memata- matai, mengumpat, mencaci, memanggil dengan julukan tidak baik,
dan perbuatan- perbuatan sejenis yang berkenaan dengan pelecehan
kehormatan atau kemuliaan manusia. Islam pun menghinakan orang yang
melakukan dosa- dosa ini, juga mengancam mereka termasuk ke dalam

golongan orang- orang yang fasik. Allah berfirman,
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Artinya : “ Hal orang- orang yang beriman, janganlah sekumpula orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh

jadi lebih baik. Dan janganlah mencari- cari keburukan orang dan
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e.

janganlah mengunjingkan satu sama lain. Adakah seorang
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah
mati? Maka tentulah kamu merasa jijk kepadanya. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
Taubat lagi Maha Penyayang. Hai manusia, sesungguhnya Kami
menciptakan kamu dari seorang laki- laki dan seorang perempuan
dan menjadikan kamu berbangsa- bangsa dan bersuku- suku
supaya kamu saling kenal- mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara maku. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. al- Hujurat: 11- 13)

Perlindungan terhadap Harta Benda
Didalam Islam harta dan benda termasuk kedalam kepemilikan seorang

mukmin yang apabila mukmin tersebut hartanya di rampas maka berhak bagi
dia untuk merebut harta tersebut, bahkan dalam salah satu riwayat ketika kita
membela diri ketika harta kita di rampas maka kita mati dalam keadaan
berjihad. Lalu bagaimana dengan orang- orang yang memakan atau merampas

harta orang lain tersebut ? Allah berfirman:
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Artinya : “ Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain
di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan
(jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui. (QS. al- Bagarah:
188)

Allah melarang kita merampas harta kepunyaan orang lain bukan tanpa
sebab mengapa Allah melarang kita untuk mengambil harta orang lain, hal ini
termasuk kedalam perbuatan yang dzolim dan dosa karena dapat merugikan
orang lain. Termasuk di dalammnya ialah merampok, mencuri dan Riba Allah

sangat menganjurkan untuk menjauhinya.
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Artinya : “ Hai orang — orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum di pungut) jika kamu orang-
orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan
(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan
Rasul- Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari
pemngabilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. Dan jika (orang yang
berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai
dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua

utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” (QS. al-
Bagarah: 278- 280)

3. Kaidah- kaidah Magashid al- Syari’ah di dalam Figh Siyasah
Undang- undang atau syariat Islam dibuat bukan dengan tanpa
pertimbangan yang matang atupun dengan main- main dan senda guru, tidak
pula menciptakannya dengan sembarangan (sungguh Mahasuci Allah dari
semua hal seperti ini). Namun, Allah mensyari’atkan perundang- undangan
Islam** untuk tujuan- tujuan besar yang mana hal tersebut berkonotasi kepada
kemaslahatan dunia dan akhirat yang kembali kepada para hamba, sehingga
kesejahteraan akan merata, dan rasa aman sentosa akan mendominasi.
Kemashlahatan dunia di kategorikan menjadi dua, baik yang pencapaiannya
dengan cara menarik kemanfaatan atau dengan cara menolak kemudharatan.
a. Kemashlahatan dharuriyyah (inti/ pokok); kemashlahatan maqashid al-
syariyyah yang berada dalam urutan paling atas.
b. Kemashlahatan ghairu dharuriyyah (bukan kemashlahatan pokok); namun

kemashlahatan ini tergolong penting dan tidak bisa dipisahkan.

1 Banyak sekali segolongan dari ummat islam mengartika perundang- undangan di dalam
islam harus diterapkan di Indonesia dengan cara merubah tatanan sistem yang ada, karena danya
opini dan adanya tindakan- tindakan yang mereka lakukan hingganya muncul pergesekan-
pergesekan yang terjadi akibat tidak secara mendalamnya mereka memahami kalimat ini. Padahal
Di Indonesia sendiri di dalam menetapkan undang- undang yang ada harus memiliki musyawarah
dengan mempertimbangkan banyak aspek yang tentunya bertujuan untuk kemashlahatan Ummat.
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Kemaslahatan inti atau pokok yang telah disepakati dalam semua syari’at
tercakup dalam lima hal, seperti yang dihitung dan disebut oleh para ulama
dengan nama al- kulliyyat al- khams (lima hal inti atau pokok) yang mereka
anggap sebagai dasar- dasar dan tujuan umum syari’at yang harus di jaga.
Sebagaimana dikatakan Imam al- Ghazali dan Imam al- Syatibi
(1) Menjaga Agama (Hifdz al- Din); Illat (alasan) diwajibkannya berperang dan

berjihad, jika ditujukan untuk para musuh atau tujuan senada.*?

Islam sangat menjaga hak dan kebebasan, kebebasan yang pertama adalah
kebebasan berkeyakinan dan memeluk agama sesuai dengan keyakinan
masing- masing serta beribadah; setiap pemeluk agama berhak atas agama
dan mazhabnya, ia tidak boleh dipaksa untuk menuju agama dan mazhab
lain, juga tidak boleh di intimidasi untuk berpindah dari keyakinannya untuk

masuk islam. Dasar hak ini sesuai firman Allah swt.
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Artinya : “ Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (islam),

sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang
sesat” ( QS. al- Bagarah: 256)
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Artinya : “ Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka

menjadi orang- orang yang beriman semuanya?” (QS. Yunus:
99)

Mengenai tafsir ayat pertama, Ibnu Katsir mengungkapkan, “Janganlah
kalian memaksa seseorang untuk memasuki agama islam. Sesungguhnya dalil
dan bukti akan hal ini sangat jelas dan gamblang, bahwa seseorang tidak
boleh dipaksa untuk masuk agama islam.”

Asbabun Nuzul ayat ini (sebagaimana dikatakan para ulama ahli tafsir)

menjelaskan kepada kita salah satu sisi dimana mengagumkannya agama ini

*2 Ahmad Al- Mursi Husain Jauhar, Magashid Syari’ah, ( Jakarta: Amzah, 2018), h. xiv-
XV.
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(islam). Mereka meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang menceritakan, ada
seseorang perempuan yang sedikit keturunannya, dia bersumpah kepada
dirinya, bahwa bila dia dikaruniai anak, dia akan menjadikannya sebagai
seorang Yahudi (hal seperti ini dilakukan oleh para wanita dari kaum Anshar
pada masa jahiliah), lalu ketika muncul Bani Nadhir, diantara mereka
terdapat keturunan dari kaum Anshar. Maka bapak- bapak mereka berkata,
Kami tidak akan membiarkan anak- anak kami”; mereka tidak akan
membiarkan anak mereka memeluk agama Yahudi, lalu Allah menurunkan
surah QS. al- Bagarah: 256, Allah berfirman :
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Artimya: “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang
sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. al- Bagarah:
256)

Meski ada paksaan dari pihak orang tua yang ingin menjaga anak- anak
mereka agar tidak mengikuti musuh mereka, yang berbeda agama dan
berbeda kaum, dan meski ada keadaan khusus yang dihadapi anak- anak atau
keturunan mereka, agama Yahudi adalah minoritas. Dan meski arus fanatik
dan penindasan kepada orang yang berbeda mazhab mendominasi dunia saat
itu, terlebih lagi yang berbeda agama (seperti yang terjadi dalam mazhab
pemerintahan Roma yang memberikan pilihan kepada rakyatnya antara
masuk ke dalam agama Kristen atau dibunuh), akan tetapi ketika mazhab al-
Malkani memiliki peranan yang kuat di dalam pemerintahan Roma,
penyembelihan dilakukan atas orang- orang Nasrani dari golongan Yaqubian
dan yang lainnya, yang tidak mau masuk dan mengikuti agamanya.

Dengan semua peristiwa yang terjadi ini, al- Qur’an tetap menolak segala

bentuk pemaksaan, karena orang yang diberi petunjuk oleh Allah akan
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dibukakan dan diterangi mata hatinya, lalu orang tersebut akan masuk Islam
dengan bukti dan hujjah. Sedangkan yang hatinya dibutakan, pendengaran,
dan penglihatan ditutup oleh Allah maka tidak ada gunanya mereka masuk
Islam dalam keadaan dipaksa sebagaimana dikatakan Ibnu Katsir. Karena
mereka masuk kedalam agama islam atas dasar paksaan bukan dikarenakan
ikhlas hati, maka setiap amal dan pahala yang mereka kerjakan sia- sia. Di
dalam sebuah firmannya Allah mengatakan akan melindungi orang- orang
nonmuslim meskipun ia berbeda agama. Bahkan hingga akan di perangi
apabila ia di usir dan tindas dari kampung halamannya dan mengusik agama

mereka.
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Artinya : “ Telah di izinkan (berperang) bagi orang- orang yang diperangi,
karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya
Allah, benar- benar Maha kuasa menolong mereka itu, (yaitu)
orang- orang yang telah di usir dari kampung halaman mereka
tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata, “ Tuhan
kami hanyalah Allah.” Dan sekiranya Allah tiada menolak
(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain,
tentulah telah dirobohkan biara- biara Nasrani, gereja- gereja,
rumah- rumah ibadat orang Yahudi dan masjid- masjid, yang di
dalamnya banyak disbut nama Allah” (QS. al- Hajj: 39-40)

Janji Nabi kepada penduduk Najran Menyatakan bahwa mereka berada
dalam perlindungan Allah dan jaminan Rasul- Nya untuk urusan harta,
agama, dan baiat mereka.

Dalam surat perjanjian Umar bin Khatab kepada penduduk Eliya (al-
Quds) tercantum teks yang menyatakan kebebasan beragama mereka, juga
kebebasan tempat peribadatan dan syiar mereka.

“Inilah keamanan yang diberikan oleh hamba Allah, Umar, Amirul
Mukminin kepada penduduk Eliya; dia memberikan jaminan keamanan untuk

jiwa, harta gereja, biarawan dan agama mereka. Gereja mereka tidak didiami,
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dirobohkan, dan di kurangi atau dipersempit ruang geraknya. Demikian juga
untuk biara atau apa pun harta mereka. Mereka juga tidak dipaksa dalam
masalah agama, tidak ada seorang pun di antara mereka yang mendapat
bahaya, dan tidak ada satu pun orang Yahudi yang boleh tinggal bersama
mereka.”

Perhatikanlah bagaimana cara Rasulullah kepada ahlul kitab (Yahudi atau
Nasrani). Beliau mengunjungi, menghormati, berlaku baik, dan menjenguk
orang sakit mereka. Beliau mengambil dan memberi kepada mereka.

Dalam al- Sirah, Ibnu Ishaq mengatakan, “Saat para utusan penduduk
Najran (yang beragama Nasrani) menghadap kepada Rasulullah di Madinah,
mereka masuk masjid beliau setelah waktu ashar yang merupakan waktu
shalat mereka. Lantas mereka berdiri dan melaksanakan shalat di masjid
beliau. Lalu orang- orang (Para Sahabat Nabi) ingin mencegah mereka,
namun Rasulullah saw. Berkata, ‘Biarkan mereka,” kemudian para utusan itu
menghadap ke arah timur dan melaksanakan shalat ala mereka.

al- Mujtahid Ibnul Qayyim menyambung kisah ini dalam al- Huda al-
Nabawiy, dia menuturkan segi figh di dalamnya (Diperbolehkannya ahlul
kitab memasuki masjid kaum muslimin), juga tentang adanya pengukuhan
ahlul kitab akan shalat mereka di masjid kaum muslimin), juga tentang
adanya pengukuhan ahlul kitab akan shalat mereka di masjid dan di hadapan
kaum muslimin, jika memang ada sebab baru yang menuntut mereka untuk
melaksanakan hal tersebut.

Mengenai harta benda, Abu Ubaid menceritakan dari Said bin al-
Musayyab, Rasulullah bersedekah kepada ahlul bait yang beragama Yahudi,
maka sedekah berlaku untuk mereka.”

Imam al- Bukhari juga mengatakan, “Nabi wafat, dan baju perangnya
dalam keadaan digadaikan kepada seseorang Yahudi untuk nafkah
keluarganya. Padahal sangat mungkin sekali Rasulullah meminjam dari para
sahabat, dan para sahabat di sini bukan berlaku kikir kepada beliau, namun

hal ini dilakukan beliau semata agar ummatnya dapat mengetahui.”
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Nabi Mendapat hadiah dari orang- orang non muslim, juga membantu
mereka dalam masalah perdamaian dan perang, beliau menjamin loyalitas
mereka terhadap beliau, tanpa ada rasa khawatir akan perlakuan buruk atau

tipu daya mereka.

Jabir bin Abdullah menceritakan, “ Pada suatu hari, ada ususngan
jenazah melewati kami, lalu Nabi saw. Bangkit. Kami pun berkata kepada
beliau,” Wahai Rasulullah, jenazah itu adalah seorang Yahudi.’ Lantas
beliau menjawab,” Bukankah ia adalah jiwa (Manusia) ? Bila kalian
melihat (iringan) jenazah, maka berdirilah!”

Pada suatu hari Umar bin Khatab melihat seorang kakek tua yang buta
meminta- minta di sebuah pintu. Umar pun bertanya, dan dari situ dia tahu

bahwa kakek tua itu adalah seorang Yahudi, Lantas dia bertanya,

“Apa yang membuatmu seperti ini ?” si Kakek menjawab, “Jizyah,
kebutuhan, dan usia.” Mendengar jawaban itu, Umar menuntun kakek
tersebut dan pergi ke rumahnya, lalu dia memberi uang ynag mencukupi
kebutuhannya saat itu. Setelah itu beliau mengirim surat kepada bendahara
baitul mal, “Lihatlah! Demi Allah, tidak adil bila kita memakan dari (jerih
payah) masa mudanya, lalu kita menelantarkannya saat dia tua.”

“Sesungguhhnya zakat- zakat itu hanyalah untuk orang- orang fakir dan
orang- orang miskin.” Dan kakek ini termasuk salah satu oramg miskin dari
golongan ahli kitab.

Suatu hari Umar bin Khatab melewati sebuah kaum yang dibebani
Jizyah, lalu dia pun berkata,”Mereka mengatakan jika mereka tidak
mendapat (harta untuk membayar jizyah) maka biarkanlah mereka, jangan
kalian bebani mereka sesuatu yang tidak mereka sanggupi.” Setelah itu
beliau memerintahkan dan membiarkan mereka.

Umar dipukul seorang lelaki dari golongan kafir dzimni (Abu Lu’luah al-
Majusi), namun hal ini tidak membuat dirinya menjadi demdam melainkan
malah berwasiat kepada khalifah setelah beliau agar tetap berbuat baik
kepada orang- orang kafir dzimni, dan saat mengahadapi sakaratul maut, dia
berkata, “ Aku berwasiat kepada khalifah setelahku agar berbuat baik
kepada ahli dzimni. Hendaklah ia menepati janji mereka, dari belakang

mereka. Dan hendaklah ia tidak membebani mereka di atas kemampuan.”
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Demikian juga dengan Ibnu Umar, dia berwasiat kepada pelayannya
untuk memberikan binatang kurban kepada tetangga Yahudinya. Dia
mengulang- ulang wasiat ini, hingga si pelayan kagum serta terheran- heran
hingga membuatnya menanyakan rahasia di balik perhatian lbnu Umar
terhadap tetangga Yahudi tersebut. Ibnu Umar pun menjawab bahwasanya
Nabi yang telah memberikan tuntunan dan pengajaran harus bagaimana
dengan orang- orang kafir (non muslim).

Maka jelaslah toleransi Islam dalam hubungannya yang baik, lembutnya
muamalah, mengenai hubungan dengan tetangga yang juga perhatian dan
dalam masalah perasan kemanusiaan yang besar juga sangat toleran, yakni
dengan kebaikan, rahmat, dan kemurahan hati. Hal- hal diatas adalah yang
snagat berkenaan dengan kehidupan sehari- hari kita, yang kalau kita telaah
banyak hal yang dapat kita petik pembelajarannya.

Islam telah menetapkan bahwa orang- orang kafir dzimmi di negara
Islam atau di negara yang patuh kepada aturan kaum muslim memiliki hak
dan kewajiban seperti kaun muslim di negara tersebut. Pemerintah wajib
menjaga seluruh rakyat dan menerapkan peraturan perundang- undangan
yang juga diterapkan kepada kaum muslim, maka batasan- batasan islami
tidak boleh dijatuhkan terhadap masalah yang tidak diharamkan untuk
mereka.”®
1) Menjaga jiwa (Hifdz al- Nafs); Illat (alasan) diwajibkannya hukum

gishash, diantaranya dengan menjaga kemuliaan dan kebebasannya.

Pembahasan ini terdapat dalam kitab- kitab shahih.

Pada tanggal 9 Dzulhijjah tahun 10 H, Nabi menuju ke padang

Arafah, di sana beliau berkhutbah, yang diantarana adalah :

Aku berwasiat kepada kalian agar bertakwa, wahai para hamba Allah.
Dan aku mendorong kalian untuk taat kepada- Nya. Aku buka dengan
sesuatu yang baik. Amma ba’du,

Wahai manusia, dengarkanlah, aku jelaskan kepada kalian bahwa
sesungguhnya aku tidak mengetahui, mungkin seteah tahunku ini, aku

3 Ibid., h.1- 6.
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tidak akan menyampaikan apa pun kepada kalian, ditempatku berdiri
sekarang ini.
Wahai manusia... sesungguhnya darah dan harta kalian adalah haram
(mulia) bagi kalian bertemu Tuhan kalian; la mulai seperti mulianya
hari kalian ini, di bulan ini, dan di negeri kalian ini. Ingatlah, adakah
kalian telah menyampaikannya? Wahai Tuhan kami, maka
saksikanlah.

Jelaslah sudah dari petikan khutbah diatas, bahwa Islam adalah risalah

langit yang terakhir, sejak empat belas abad yang lalu telah mensyariatkan
(mengatur) hak- hak asasi manusia (HAM) secara komprehensif dan
mendalam. Islam mengaturnya dengan segala macam jaminan yang cukup
untuk menjaga hak- hak tersebut. Islam membentuk masyarakatnya di atas
dasar yang menguatkan dari pada hak- hak asasi manusia (HAM) ini.

Hak yang paling utama yang diperhatikan Islam adalah hak hidup, hak
yang di sucikan dan tidak boleh dihancurkan kemuliannya. Karena manusia

adalah ciptaan Allah,
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Artinya: “(Begitulah) perbuaatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-
tiap sesuatu; sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan. (QS. al- Naml: 88)

Sangat jelas hikmah Allah dalam menciptakan manusia dengan fitrah
yang diciptakan- Nya untuk manusia, lalu Dia menyempurnakan kejadian dan
menjadikan susunan tubuhnya kedalam bentuk yang sempurna dan seimbang
dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhnya dalam

sebaik- baik bentuk.
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Artinya : “ Maka Mahasuci Allah, Pencipta Yang Paling Baik” (Q.S. al-
Mu’minun: 14)
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Kemudian Allah mengaruniakan nikmat- nikmat-Nya, lalu memuliakan dan
memilih manusia,
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Artinya : “ Dan sesungguhnya Kami muliakan anak- anak Adam” (Q.S. al-
Isra: 70)

2) Menjaga akal (Hifdz al-‘Aql); Illat (alasan) diharamkannya semua benda yang
memabukkan atau narkotika dan sejenisnya.

Akal merupakan sumber hikmah (pengetahuan), sumber hidayah, cahaya
mata hati, dan media kebahagiaan bagi manusia di dunia dan akhirat. Dengan
akal, surat perintah Allah swt., disampaikan dan dijalankan oleh manusia sesuai
dengan perintah dan larangannya, dengannya pula manusia berhak menjadi
pemimpin di muka bumi, dan dengannya pula manusia berhak menjadi
pemimpin di muka bumi, dan dengannya manusia menjadi sempurna, mulia,
dan berbeda dengan makhluk lain yang la ciptakan. Allah swt., berfirman,
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Artinya : “ Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak- anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki
dari yang baik- baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan
yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami
ciptakan (Q.S. al- Isra: 70)

Seandainya manusia tidak diberikan akal, manusia tidak berhak
mendapatkan kemuliaan yang bisa mengangkatnya menuju derajat para
malaikat. Dengan akalnya, manusia dapat naik derajatnya dari alam manusia
menjadi alam malaikat. Karena itulah, akal menjadi sumber penting di dalam
diri manusia. Dengannya, manusia akan mendapatkan pahala dan berhak

mendapat siksa. Balasan di dunia dan di akhirat berdasarkan akal dan kekuatan

“Ibid., h.21- 22.

36






	COVER skripsi.pdf (p.1)
	daftar isi proposal.pdf (p.2-12)

